
BAB 4 

SIMPULAN 

Esensi dari CSR sebenamya bukan hanya terletak pada 

pelaporan/pengungkapan CSR saja. CSR sebenamya adalah bagaimana 

perusahaan bisa "berbakti kepada masyarakat, lingkungan dan keadaan 

sosialnya". Lebih lanjut akuntansi dalam CSR juga menekankan akan transparansi 

perusahaan baik dari segi financial dan non-finansial, sehingga stakeholders dapat 

mengetahui tentang segala aktivitas baik positif maupun negatif dari aktivitas 

bisnis perusahaan. 

Bagi Lingkungan CSR diharapkan dapat mencegah segala kerusakan 

lingkungan yang sudah terjadi selama ini. Penggunaan resource yang efisien, 

kebijakan lingkungan, dukungan pada konservasi baik flora, fauna dan lingkungan 

hidup, adalah sebagian kecil tindakan yang harus dilakukan perusahaan dalam 

menjaga lingkungan sekitamya. Sedangkan bagi perusahaan CSR diharapkan 

dapat menciptakan nilai tambah yang dapat memajukan perusahaan tidak hanya 

3-5 tahun mendatang tetapi bisa terus membuat perusahaan beroperasi seterusnya 

dan dapat bertahan dari persaingan global yang semakin ketat, selain itu laporan 

nilai tambah dalam pelaksanaan CSR diharapkan dapat menciptakan kesan yang 

baik pada perusahaan sehingga dapat mendukung kesinambungan perusahaan 

dimasa mendatang. Disini akuntansi memiliki peran menciptakan laporan-laporan 

nilai tambah dalam perusahaan yang kemudian dapat dipertanggungjawabkan 

dihadapan stakeholders dan masyarakat serta lingkungan. 



Pada akhirnya dengan terciptanya kesinambungan perusahaan akan CSR, 

peraturan yang jelas, dan kesadaran publik dan pemsahaan akan pentingnya CSR 

akan membuat praktik CSR di Indonesia menjadi lebih baik dan membuat 

Indonesia dapat berperan aktif dalam kegiatan perdagangan bebas dan globalisasi. 
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